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Abstrak

Perkembangan teknologi digital dalam pendidikan menuntut adanya inovasi dalam
pengelolaan pembelajaran praktik di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
khususnya dalam penyusunan laporan praktik kompetensi kejuruan yang masih
dilakukan secara manual dan kurang efisien. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media digital berupa Autosheet-Smekda berbasis AutoCrat guna
menunjang pembelajaran praktik kompetensi kejuruan di SMK Negeri 2 Surabaya.
Kajian teori dalam penelitian ini meliputi konsep pendidikan kejuruan, digitalisasi
pembelajaran, pengembangan media pembelajaran, serta pemanfaatan AutoCrat
sebagai alat digitalisasi laporan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development) dengan model ADDIE yang meliputi
tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, angket validasi ahli,
serta tes pretest dan posttest untuk mengukur efektivitas pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Autosheet-Smekda memiliki tingkat kelayakan
sangat layak dengan nilai rata-rata 89,6%. Efektivitas penggunaan media ditinjau
dari hasil belajar siswa memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,58 dengan kategori
sedang, serta respon siswa terhadap penggunaan Autosheet-Smekda memperoleh
nilai rata-rata 3,33 dengan kategori sangat baik. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Autosheet-Smekda berbasis AutoCrat layak dan cukup efektif
digunakan untuk menunjang pembelajaran praktik kompetensi kejuruan di SMK.
Kata kunci: digitalisasi laporan, media pembelajaran, AutoCrat, Autosheet-Smekda,
pembelajaran praktik

Abstract

The development of digital technology in education requires innovation in
managing practical learning in Vocational High Schools (SMK), particularly in
preparing vocational competency practice reports that are still conducted manually
and tend to be inefficient. This study aims to develop a digital media tool called
Autosheet-Smekda based on AutoCrat to support vocational competency practice
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learning at SMK Negeri 2 Surabaya. The theoretical framework of this study
includes concepts of vocational education, digitalization of learning, development of
instructional media, and the utilization of AutoCrat as a tool for report digitalization.
This research employed a Research and Development (R&D) method using the
ADDIE model, which consists of the stages of analysis, design, development,
implementation, and evaluation. Data collection techniques included observation,
interviews, expert validation questionnaires, as well as pretest and posttest
assessments to measure learning effectiveness. The results showed that Autosheet-
Smekda achieved a very feasible level with an average score of 89.6%. The
effectiveness of the media, measured through student learning outcomes, resulted in
an N-Gain score of 0.58 categorized as moderate, while student responses toward the
use of Autosheet-Smekda obtained an average score of 3.33 categorized as very
good. Therefore, it can be concluded that Autosheet-Smekda based on AutoCrat is
feasible and sufficiently effective to support vocational competency practice learning
in vocational schools.

Keywords: report digitalization, instructional media, AutoCrat, Autosheet-Smekda,
practical learning

PENDAHULUAN keterampilan dan keahlian yang
Pendidikan adalah proses relevan dengan dunia kerja.
mempero.leh . p.engetahuan{ Sekolah  Menengah  Kejuruan
keterampilan, nilai, dan sikap melalui L
. . (SMK) adalah salah satu jenjang

berbagai bentuk pembelajaran. A . :

. . pendidikan formal di Indonesia yang
Pendidikan dirancang untuk berfokus ada e banban
membantu pertumbuhan dan P Peng &

keterampilan dan kompetensi praktis
di bidang tertentu. SMK sebagai
bagian dari sistem  pendidikan
nasional yang Dbertujuan untuk
mempersiapkan siswa agar siap
memasuki dunia kerja dan
berkontribusi secara langsung dalam
sektor industri. Menurut (Ramadhan
et al., 2025) Karakteristik pembelajaran
di Sekolah Menengah Kejuruan
adalah: (1) Pendidikan  yang
menyiapkan lulusan agar siap kerja;

pengembangan  pribadi, mobilitas
sosial, dan kemakmuran ekonomi.
Menurut F.J.Brown & J].S. Roucek
dalam (Verma et al, 2023):
“Pendidikan  adalah  keseluruhan
pengalaman yang membentuk sikap
dan menentukan perilaku anak dan
orang dewasa". Salah satu tempat
mendapatkan  pendidikan adalah
sekolah. Pendidikan diharapkan tidak
hanya membekali seseorang dengan
aspek teori, tetapi juga juga mampu

membentuk keterampilan praktis yang
sesuai dengan kebutuhan industri
masa kini. Maka dari itu, Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) hadir
sebagai lembaga pendidikan formal
yang berfokus pada pengembangan

(2) Lulusan disiapkan sesuai dengan
kebutuhan riil di dunia kerja atau
dunia industri; (3) Pengalaman belajar
meliputi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik; 4) Keberhasilan
bergantung pada tingkat penyerapan
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lulusan; dan (5) Situasi dan fasilitas
pembelajaran  disesuaikan dengan
kondisi  nyata  sesuai  dengan
kebutuhan dunia usaha atau dunia
industri. SMK memainkan peran
penting dalam mempersiapkan tenaga
kerja dengan keterampilan tinggi dan
mampu bersaing di dunia industri
yang semakin berkembang (Priti et al.,
2023). Sebagaimana dijelaskan dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
Bab II pasal 3 yang berbunyi
“Pendidikan =~ nasional = berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi  warga  negara  yang
demokratis serta bertanggung jawab”
(Rahma Nada et al., 2022).

Kurikulum  Merdeka  adalah
kurikulum  yang  dibuat  oleh
Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) dan diterapkan
ke masing masing satuan pendidikan
di Indonesia sesuai karakteristik dan
kebutuhan masing masing.
Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi lulusan, baik soft skills
maupun hard skills agar lebih siap dan
relevan 2 dengan kebutuhan zaman,
serta menyiapkan lulusan sebagai
pemimpin masa depan bangsa yang

unggul dan berkepribadian
(Kurikulum Merdeka Belajar Yunita et
al., 2023). Kurikulum Merdeka Belajar
mengusung pendekatan yang berpusat
pada siswa, mengakui bahwa setiap
siswa memiliki potensi dan gaya
belajar yang  berbeda. Dengan
pendekatan ini, siswa diberdayakan
untuk aktif Dberpartisipasi dalam
proses pembelajaran, yang pada
gilirannya meningkatkan motivasi dan
komitmen mereka terhadap belajar
(Nurdini & Setiadi, 2024). Namun
dalam implementasinya di SMK,
Kurikulum Merdeka masih
menghadapi  beberapa tantangan.
Salah satunya kurang optimalnya
kesiapan tenaga pengajar dalam
merancang dan melaksanakan
pembelajaran berbasis diferensiasi dan
proyek, yang fokus pada
pengembangan peserta didik. Di sisi
lain, masih banyak satuan pendidikan
yang belum sepenuhnya memahami
filosofi dan pendekatan kurikulum ini
secara menyeluruh, terutama dalam
mengintegrasikan nilai nilai Profil
Pelajar Pancasila ke dalam proses
pembelajaran sehari hari (Kreativitas
dan Kemandirian Siswa Ferdi &
Falando, 2025).

Saat ini, SMK Negeri 2 Surabaya

menghadapi tantangan dalam
pengelolaan laporan praktik
kompetensi kejuruan. Proses

pelaporan yang masih dilakukan
secara manual sering kali memakan
waktu dan rentan terhadap kesalahan.
Siswa dan guru sering kali kesulitan
dalam mengakses dan mengelola data
laporan, yang dapat menghambat
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evaluasi dan pengembangan
kompetensi.  Oleh  karena itu,
diperlukan suatu sistem yang dapat
mempermudah dan mempercepat
proses pelaporan, sehingga fokus
pembelajaran dapat lebih diarahkan
pada pengembangan keterampilan
siswa.

Pemilihan Autocrat sebagai alat
untuk digitalisasi laporan di SMK
Negeri 2 Surabaya didasarkan pada
kemampuannya untuk
mengotomatisasi proses pembuatan
laporan dengan efisien. Autocrat
adalah add on Google Sheets yang
memungkinkan  pengguna  untuk
mengonversi data dari spreadsheet
menjadi dokumen yang terformat
dengan baik, seperti PDF atau Google
Docs. Dengan menggunakan Autocrat,
guru dan siswa dapat dengan mudah
menghasilkan laporan praktik
kompetensi kejuruan secara otomatis,
mengurangi beban administratif, dan
meningkatkan akurasi data. Selain itu,
penggunaan Autocrat juga
mendukung integrasi dengan platform
Google Workspace yang sudah umum
digunakan di lingkungan pendidikan,
sehingga memudahkan adopsi dan
implementasi  sistem  digitalisasi
laporan ini.

Saat ini di SMK Negeri 2 Surabaya
sudah menerapkan digitalisasi laporan
berbasis Google Form dan Autocrat.
Namun pertanyaan pertanyaan yang
dijabarkan masih terdapat beberapa
kekurangan. Tidak hanya
dipertanyaan namun peneliti juga
mendapati  masalah lain  pada
worksheet.  Penulis = menemukan
beberapa masalah pada worksheet,
diantaranya: (1) Hasil Autocrat tidak

dapat mencakup foto dan hanya
berupa link ke google drive, Ini
membuat guru ataupun siswa tidak
dapat langsung  melihat  hasil
dokumentasi dan harus membuka link
terlebih ~ dahulu, (2)  Struktur
worksheet belum sesuai, worksheet
setidaknya harus memuat judul,
kompetensi dasar yang akan dicapai,
waktu penyelesaian, peralatan/bahan
yang diperlukan untuk menyelesaikan
tugas, informasi singkat, langkah
kerja, tugas yang harus dilakukan, dan
laporan yang harus dikerjakan
(Effendi & Aini, 2018). Sedangkan,
worksheet yang diberikan pada siswa
memiliki kekurangan yakni tidak ada
informasi singkat sebagai pemahaman
awal siswa sebelum praktikum.

Pengembangan juga perlu
dilakukan pada bagian pertanyaan
yang masih memiliki cukup banyak
kekurangan. Peneliti menemukan
beberapa masalah dibagian
pertanyaan yang dijabarkan sebagai
berikut, (1) Pertanyaan di dalam
google form Autosheet-Smekda masih
sangat sedikit dan tidak mencakup
semua materi yang dipraktikkan,
masih  banyak langkah langkah
praktikum yang terlewat., (2) Siswa
seringkali bingung dengan maksud
pertanyaan yang ditanyakan atau
tempat mengupload foto praktikum.,
(3) Tidak ada pertanyaan penguat
untuk menguji pemahaman siswa,
sehingga guru tidak dapat mengukur
sejauh  mana pemahaman siswa
tersebut., (4) Pertanyaan yang menjadi
satu sehingga siswa seringkali tidak
menjawab dengan lengkap atau
kebingungan, seharusnya pertanyaan
dibuat lebih spesifik dan dipisah
masing masing sesuai perintah kerja.
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Dengan demikian, pengembangan
Autosheet-Smekda berbasis Autocrat
di SMK Negeri 2 Surabaya diharapkan
dapat meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran  praktik = kompetensi
kejuruan, serta menjadi lebih mudah
dipahami oleh siswa. Pengembangan
ini juga diharapkan dapat
menyempurnakan laporan digital
yang sudah ada dan menjadi lebih
akurat untuk menilai kemampuan
peserta didik. Semoga pengembangan
laporan digital ini dapat mencapai
hasil sesuai yang diharapkan dan
dapat membanru mempersiapkan
siswa untuk lebih siap menghadapi
tantangan di dunia kerja yang semakin
digital.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian pengembangan atau R&D,
yang bertujuan untuk menghasilkan
produk berupa media digital laporan
praktik  berbasis  Autocrat serta
menguji kelayakan dan efektivitas nya
dalam  menunjang  pembelajaran
praktik kompetensi kejuruan di
SMK(Rustandi, 2021). Penelitian
pengembangan  digunakan  untuk
merancang dan menghasilkan solusi
terhadap permasalahan yang ada di
lapangan, khususnya dalam pelaporan
hasil praktik siswa yang selama ini
masih dilakukan secara manual.
Produk yang dikembangkan adalah
sistem laporan praktik digital yang
terintegrasi menggunakan  Google
Sheets dan Autocrat sebagai alat bantu
otomatisasi. = Salah  satu  desain
pengembangan bahan ajar yang sering
digunakan adalah ADDIE Model

melalui 5 tahapan: Analysis, Design,
Development, Implementation, dan
Evaluation(Cahyadi, 2019).

Subjek penelitian ini merupakan
peserta didik kelas XI Jurusan Teknik
Kendaraan Ringan SMK Negeri 2
Surabaya, yang menempuh Mata
Pelajaran Praktik Kejuruan. Objek
penelitian ini adalah digitalisasi
laporan untuk mempermudah dan
mempercepat pelaporan praktikum
untuk  mata  pelajaran  Praktik
Kejuruan.

Metode yang akan digunakan
pada penelitian ini adalah metode
penelitian pengembangan dengan
menggunakan model pengembangan
ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and
Evaluation). pengembangan ADDIE
yaitu:

1. Analisis
Tahap analisis adalah langkah
awal untuk memahami kebutuhan
yang menjadi  dasar  dari
pengembangan digitalisasi
laporan. Dalam tahap ini, terdapat
beberapa proses penting yang
dilakukan. Pertama, analisis
materi untuk memahami cakupan
dan kedalaman materi yang
disajikan.  Selanjutnya  perlu
dilakukan indentifikasi masalah
yang dihadapi dari pelaporan
digital yang sudah ada, mulai dari
struktur  autosheets,  kejelasan
materi, butir butir pertanyaan, dan
hasil akhir laporan.

2. Desain/Perancangan
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Tahap perancangan bertujuan
merancang kerangka kerja media
yang dikembangkan. Pada tahap
ini, dilakukan perancangan sistem
pelaporan digital. Mulai dari
desain template laporan,
dilanjutkan dengan struktur data
yang  harus lengkap  dan
mencakup semua langkah langkah
praktikum dan informasi
pendukung. Lalu dalam tahap ini
perlu dibuat juga alur penggunaan
Autocrat. Menghubungkan
Autocrat dengan spreadsheets.
Dan juga membuat Google Form
untuk siswa mengisi laporan
praktikum.

. Pengembangan

Pada  tahap  pengembangan,
dimulailah pembuatan Google
Form sesuai desain awal laporan
yang telah dirancang. Butir butir
pertanyaan disesuaikan dengan
template  laporan. Pertanyaan
pertanyaan yang telah dibuat lebih
jelas dan detail dimasukkan ke
google form. Tempat upload foto
dokumentasi pun dipisah dengan
pertanyaan agar siswa tidak
kebingungan dalam mengirimkan
foto. Setelah google form siap,
dilakukan tes mandiri untuk
melihat apakah hasil Autocrat
sudah sesuai atau masih ada
kesalahan. = Kesalah  biasanya
terjadi di bagian foto yang tidak
muncul melainkan hanya link.
Maka perlu dilakukan
penggunaan rumus excel untuk
mengubah link dari foto agar
tulisan “open” berubah menjadi
“uc”. Contoh:
“=ARRAYFORMULA SUBSTITUT
E(P2:P;"open?"’;"u ¢?"))”. Setelah

itu, uji ulang google form dan foto
akan muncul di laporan.

. Implementasi

Tahap implementasi adalah tahap
pengujian dimana produk
diberikan pada siswa untuk
digunakan. Di sini siswa diberikan
penjelasan singkat dan diberikan
akses untuk mencoba. Di sini lah
kita bisa mengamati proses
pelaporan digital sebenarnya dan
menilai respon siswa.

. Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk
menilai efektivitas dan kualitas
media pembelajaran yang telah
dikembangkan. Evaluasi
dilakukan dengan melihat dari
respon siswa dan hasil belajar
siswa  setelah  menggunakan
produk. Penilaian terhadap hasil
belajar siswa akan
memperlihatkan apakah masalah
yang terdapat pada sebelum
pengembangan telah diselesaikan
atau belum. Revisi akhir dilakukan
berdasarkan temuan evaluasi agar
media pembelajaran yang
dihasilkan lebih optimal dan siap
digunakan secara luas.
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Gambar 1. 1 Alur Penelitian

Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada  penelitian ini
meliputi: (1) Angket Validasi
Digitalisasi Laporan Praktik., (2) Tes
Kinerja Hasil Belajar Siswa., (3) Angket
Respon Siswa.

Pada penelitian ini, butir soal
digunakan untuk tes atau mengukur
pemahaman peserta didik dalam
penelitian yang akan dilakukan. Di
mana, butir soal adalah pernyataan
yang mengandung pertanyaan atau
perintah tertentu yang harus dijawab
oleh peserta ujian atau tes.

Tabel 1. 1 Kisi Kisi Soal Pretest Posttest

No. Indikator No. | Level
Soal | Soal
1. | Siswa dapat | 7,8 C4

menyebutkan
komponen

utama

dalam sistem

kelistrikan lampu

Kkota.

Siswa dapat | 3,4 C4

menjelaskan  fungsi

dari sekring dalam

rangkaian lampu

kepala.

Siswa dapat | 2 C4

mengidentifikasi

rangkaian lampu

kabut.

Siswa dapat | 1 C4

menjelaskan cara kerja

lampu plat nomor.

Siswa dapat | 5,6 C4

menyebutkan warna

kabel yang umum

digunakan untuk

lampu tanda belok.

Siswa dapat | 15 C4

menjelaskan

perbedaan antara

rangkaian seri dan

paralel pada lampu.

Siswa dapat | 12,13 | C4

menyebutkan alat

yang digunakan

untuk mengukur

tegangan pada lampu.

Siswa dapat | 10,11 | C4

menjelaskan penyebab

umum lampu tidak

menyala.

Siswa dapat| 9 C4

menyebutkan standar

tegangan yang

digunakan pada

sistem kelistrikan

body kendaraan.

Siswa dapat | 14 C4

menjelaskan  fungsi

relay pada rangkaian

lampu.

Teknik  analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini
meliputi: (1) Analisis penilaian
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validasi(Kasus et al., 2013), (2) Analisis
Efektivitas Pembelajaran(Wahab et al.,
2021), (3) Analisis Angket Respon
Siswa(Kasus et al., 2013).

HASIL

Autosheet yang sudah dibuat dan
siap digunakan tentunya harus
diimplementasikan. Hal ini bertujuan
agar  peneliti dapat mengukur
efektivitas dan respon siswa terhadap
autosheet. Berikut adalah paparan
hasil uji efektivitas dan respon siswa
yang diambil menggunakan soal
pretest dan posttest serta angket
respon siswa.

1. Efektivitas Autosheet Terhadap
Pembelajaran

Efektivitas dari autosheet dites
dengan memberikan soal pretest dan
posttest kepada siswa. Hasilnya
kemudian dihitung menggunakan
rumus N-Gain sesuai dengan bab 3.
Penyajian data berupa nilai pretest,
nilai posttest, selisih nilai pretest dan
posttest, nilai maksimum, serta hasil

N-Gain. Data pretest
merepresentasikan kemampuan
awal siswa. Sedangkan data posttest
merepresentasikan capaian
pemahaman siswa setelah
pembelajaran.

Tabel 1. 2 N-Gain Data Pretest Posttest

No | Pretes | Posttes | Selisi | Nilai N-

t t h Maks | Gain

(post -

- pre) | pretes

t
1. 56 84 28 44 0,64
2. 50 78 28 50 0,56
3. 38 70 32 62 0,52
4, 62 76 14 38 0,37
5. 70 92 22 30 0,73
6. 70 92 22 30 0,73

7. 50 78 28 50 0,56

8. 66 86 20 34 0,59

Rata | o005 | 82 | 2425 | 4225 | 0,58
-rata

Berdasarkan data pada Tabel

417, rata rata hasil N-Gain

mendapati skor 0,58. Maka dari itu
dapat disimpulkan autosheet ini
mendapatkan Indikator efektivitas
kategori Sedang.

Respon Siswa
Penggunaan Autosheet

Setelah dilakukan praktikum,
siswa diminta memberi respon
terhadap autosheet melalui angket.
Perhitungan hasil respon siswa
akan dipaparkan berikut ini.
a. Indikator Tampilan

Tabel 1. 3 Indikator Tampilan

Terhadap

No Skor Skor | Rata
Butir | Respon | Total | rata
1 30
2 28
3 22 134 | 3,35
4 24
5 30
Berdasarkan =~ Tabel 1.3,
diperoleh hasil respon siswa
pada indikator tampilan

mendapatkan rata rata nilai
sebesar 3,35 dengan kategori
“Sangat Baik”.
b. Indikator Penyajian Materi
Tabel 1. 4 Indikator Penyajian

Materi
No Skor Skor | Rata
Butir | Respon | Total | rata
1 28
2 29
3 24 130 3,25
4 20
5 29
Berdasarkan Tabel 1.4,

diperoleh hasil respon siswa
pada indikator penyajian materi
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mendapatkan rata rata nilai
sebesar 3,25 dengan kategori
“Sangat Baik”.

c. Indikator Manfaat
Tabel 1. 5 Indikator Manfaat

No Skor Skor | Rata
Butir | Respon | Total | rata
1 32
2 27
3 27 136 3,4
4 24
5 26

Berdasarkan =~ Tabel 1.5,
diperoleh hasil respon siswa
pada indikator manfaat
mendapatkan rata rata nilai
sebesar 3,4 dengan kategori
“Sangat Baik”.

Dari ketiga indikator respon
siswa diatas, diperoleh hasil respon
keseluruhan sebagai berikut.

Tabel 1. 6 Hasil Respon Siswa

Indikator Skor Rata-rata
Tampilan 3,35
Penyajian Materi 3,25
Manfaat 3,4
Total Skor 10
Rata-rata Keseluruhan 3,33

Berdasarkan Tabel 1.6 , diperoleh
hasil respon siswa pada

penggunaan autosheet mendapatkan
rata rata nilai sebesar 3,33 dengan
kategori “Sangat Baik”.

PEMBAHASAN
1. Efektivitas Autosheet Ditinjau
dari Hasil Belajar
Efektivitas autosheet dapat
dilihat dari hasil penilaian pretest-
posttest yang dilakukan oleh siswa
melalui  penghitungan N-Gain
pada Tabel 28. Hasil uji efektivitas

autosheet yang ditinjau dari hasil
belajar siswa mendapati skor 0,58
dengan tingkat keefektifan
“Sedang”.

Hasil analisis ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Wahab et al, 2021) yang
mendapat hasil rata-rata N-Gain
sebesar 0,62 dengan tingkat
keefektifan “Sedang”.

Berdasarkan pembahasan hasil
uji efektivitas autosheet diatas,
maka terjawab sudah rumusan
masalah kedua mengenai
efektivitas ~ autosheet = bahwa
autosheet cukup efektif dalam
menunjang proses pembelajaran
praktik kejuruan teknik kendaraan
ringan.

. Respon Siswa Terhadap

Autosheet

Respon siswa dilakukan oleh 8
siswa dengan instrumen angket
berisi 3 Indikator dengan masing
masing 5 pernyataan. Hasil respon
siswa dapat dilihat pada Tabel 29
hingga Tabel 31. Hasil respon
pada indikator tampilan mendapat
skor respon rata rata 3,35,
indikator penyajian materi
mendapat skor respon rata-rata
3,25, dan indikator manfaat
mendapat skor respon rata-rata
34. Rata-rata dari seluruh
indikator respon mencapai 3,33
dengan kategori “Sangat Baik”.
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Hasil Respon Siswa
3,45 34
3.4 3,35

33 3,25

3,2

. Tampilan Materi Manfaat

Hasil respon siswa ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh(Andrew, 2025) yang
memperoleh nilai rata rata respon
siswa keseluruhan sebesar 3,43
dengan kategori “Sangat Baik”.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan  penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan,
dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut.
1. Autosheet-SMEKDA sangat layak

digunakan dalam proses
pembelajaran  praktik kejuruan
teknik kendaraan ringan,

dibuktikan ~dengan hasil uji

kelayakan ahli mencapai 89,6%

dengan kategori “Sangat Layak”.
2. Autosheet-SMEKDA cukup efektif

dalam menunjang proses
pembelajaran  praktik kejuruan
teknik kendaraan ringan,

dibuktikan ~dengan hasil uji
efektivitas autosheet yang ditinjau
dari hasil belajar siswa mendapati
skor 0,58 dengan tingkat
keefektifan “Sedang”.

3. Autosheet-SMEKDA
mendapatkan respon positif dari
siswa, dibuktikan dengan rata-rata
dari seluruh indikator respon
mencapai 3,33 dengan Kkategori
“Sangat Baik”.

Saran

Saran yang diberikan berdasarkan

beberapa simpulan yang didapat dari
hasil penelitian adalah sebagai berikut.
1. Bagi Guru

Guru disarankan menggunakan
autosheet = SMEKDA  sebagai
panduan utama pembelajaran
praktik karena terbukti cukup
efektif dalam menunjang proses
pembelajaran. Namun, guru juga
perlu  sedikit lebih  intens
memberikan contoh
danpendampingan agar peserta
didik lebih cepat memahami.

. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan lebih
aktif memanfaatkan Autosheet-
SMEKDA sebagai sarana
pemahaman alur praktik dan
menganalisis  hasil  pekerjaan.
Peserta  didik juga  perlu
membiasakan diri untuk
berdiskusi menyampaikan hasil
agar kemampuan berpikir dan
rasa percaya diri dapat
berkembang.

. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan mendukung
pembelajaran  praktik  dengan
memastikan ketersediaan fasilitas
pendukung seperti  perangkat
yang memadai dan  akses
teknologi yang stabil.

. Bagi Peneliti

Selanjutnya Perlu diperhatikan
agar ketika menguji hasil autocrat
gambar bisa langsung muncul
adalah dengan mengecek folder
penyimpanan gambar pada gdrive
dapat dilihat secara publik.

Diharapkan untuk peneliti

selanjutnya agar melakukan penelitian
lebih  lanjut guna  mengetahui
keterlaksanaan = autosheet = dalam
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proses pembelajaran praktik kejuruan

teknik kendaraan ringan.
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